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ABSTRAK

Dailami malay. 2020. <«  Efektivitas Model Direct Instruction Dalam
Meningkatkan Life Skill Bagi Penyandang Tunanetra Di Psbn Kota
Padang*“ Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang

penelitian di latarbelakangi permasalahan peneliti temukan pada kelayan
tunanetra di PSBN (panti sosial bina netra) tuah sakato kota padang, pada
pembelajaran keterampilan dimana keterampilan dalam membuat selongsong
ketupat belum ada dalam pembelajaran keterampilan untuk meningkatkan life skill
kelayan tunanetra di PSBN. Berdasarkan permasalahan peneliti dan guru juga
tertarik dengan keterampilan tersebut dalam meningkatkan life skill bagi kelayan
tunanetra.

Peneliti menggunakan metode eksperimen yang berbentuk pre experimental
design dengan jenis onegroup pre test dan post test design dengan sampel
berjumlah lima orang kelayan tunanetra. Menggunakan teknik pengumpulan data
tes perbuatan melalui pengamatan dinilai dari hasil pre test dan post test
menggunakan uji wilcoxon sign rank test.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan kelayan tunanetra dalam
meningkatkan life skill dengan membuat selongsong ketupat setelah dianalisis
dengan melihat hasil pre test dan post test. Data diolah menggunakan uji wilcoxon
sign rabk test. Diperoleh hasil rata — rata pre test 5.80 dan post test 27.20 dan hasil
test statistic 0.042<0.05. sehingga dapat dikatakan bahwa model direct instruction
efektif untuk meningkatkan life skill dalam keterampilan vokasional membuat
selongsong ketupat bagi kelayan tunanetra di PSBN Padang. Saran penelitian ini
agar kelayan tunanetra di PSBN kota padang dapat menggunakan model direct
instruction dalam meningkatkan life skill bagi kelayan tunanetra lainnya.

Kata kunci : direct instruction; life skill; tunanetra; PSBN tuah sakato
padang



ABSTRACT

Dailami malay.2020. "'Effectiveness of Model Direct Instruction in improving
Life Skill for the visually impaired at PSBN Padang" thesis.
Department of Extraordinary Education, Faculty of Education Sciences of
Padang State University

Research on the background of the researchers find in the blind in the PSBN
(Social orphanage Bina Netra) Tuah Sakato Padang City, on learning skills where
the skill in making a ketupat is not in learning skills to improve the life-care skill of
the blind in PSBN. Based on the problem of researchers and teachers are also

interested in these skills in improving life skills for the blind.

Researchers use experimental methods pre experimental design with type
Onegroup pre test and post test design with sample of five visually impaired. Using
the performance test data collection techniques through observations assessed from

the results of pre test and post test using Wilcoxon sign-test test.

The results of this research show the ability of visual impairment in improving
life skills by making the Ketupat shell after being analyzed by looking at the results
of pre test and post test. Data is processed using Wilcoxon sign RABK test.
Achieved average results — pre test 5.80 and post test 27.20 and test results statistic
0.042 < 0.05. So it can be said that the model of effective direct instruction to
improve the life skills in vocational skills to make a ketupat sleeve for the visually
impaired in PSBN Padang. This research suggestion so that the blind people at
PSBN Padang City can use direct instruction model in improving life skills for other

visually impaired.



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berfungsi mengembangkan potensi beserta membangun
watak serta peradaban bangsa nan bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan. Pendidikan merupakan upaya demi mewujudkan suasana belajar
serta jalan pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa juga negara.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus memerlukan cara
pendidikan yang sesuai pada keadaan juga kebutuhannya. Bahwa setiap
warga negara memegang hak mendapatkan hak pendidikan maupun
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual serta sosial berhak
menerima pendidikan secara merata. Anak berkebutuhan khusus juga warga
negara yang membutuhkan bimbingan, latihan beserta keterampilan -
keterampilan secara khusus. Tugas ini menjadi tanggung jawab bersama
keluarga, sekolah, masyarakat juga pemerintah, sehingga persoalan anak
luar biasa khususnya tunanetra bisa diatasi lalu tidak jadi beban masyarakat
dan pemerintah. Salah satu jenis kelainan anak berkebutuhan khusus adalah
anak Tunanetra. Anak tunanetra.

Tunanetra merupakan seseorang yang mengalami gangguan atau

hambatan untuk melihat disekelilingnya dan ketidak berfungsian indera



penglihatannya, meskipun anak tunanetra memiliki hambatan dengan
penglihatannya tetapi anak tunanetra masih memiliki indra yang lain yang
masih berfungsi seperti indra pendengaran, indra perabaan, indra penciuman
yang dimilikinya. sehingga permasalahan anak luar biasa khususnya tuna
netra dapat diatasi dan tidak menjadi beban masyarakat dan pemerintah.
Untuk Mempersiapkan anak tunanetra agar mampu hidup mandiri dan
diterima oleh masyarakat, maka perlu adanya usaha untuk memberikan
mereka keterampilan, sehingga mereka diharapkan mampu Mengatasi dan
menanggulangi hidup mereka sendiri. Keterampilan dan latihan ini
diberikan untuk membekali anak tunanetra (Yarmis Hasan, Armaini,
Mindawati, n.d.). Dengan mengandalkan indra lain, anak tunanetra masih
bisa mengembangkan potensi yang dimiliki dalam bidang keterampilan
dan akademik.

Keterampilan kecakapan hidup yang sesuai bagi anak tunanetra seperti
keterampilan dalam bidang membuat selongsong ketupat karena
keterampilan ini berfokus pada indra perabaan yang mana anak-anak
tunanetra sering mengandalkan indra perabaanya. Dalam orientasi dan
mobilitas tactual merupakan unsur penting kedua setelah pendengaran bagi
tunanetra, tunanetra mengandalkan perabaannya untuk mengenal benda,
membedakan atau menyamakan, memadukan atau menghubungkan,
konfirmasikan obyek dan menyatakan suatu benda(Drs. Purwaka Hadi,

2005). karena program ini bersifat perabaan yang cocok dengan anak



tunanetra (Aldriani, 2017).keterampilan membuat selongsong Kketupat
merupakan keterampilan yang tidak semua orang bisa membuatnya.

Kecakapan hidup (life skill) adalah pendidikan untuk kecakapan hidup
seorang individu yang tidak hanya untuk bekerja saja tetapi juga kecakapan
dalam sosial, intelektual dan vokasional dimana tujuan dalam pendidikan
life skill bertujuan agar seseorang individu bisa hidup mandiri. Menurut
(Aulia, 2017)

keterampilan membuat selongsong ketupat merupakan salah satu
keterampilan  yang tidak terlalu susah untuk dikuasai hanya butuh
ketekunan dan rajin berlatih membuat selongsong ketupat. Untuk membuat
selongsong ketupat perlu kepandai dalam merangkai daun muda kelapa
menjadi selongsong ketupat sesuai yang diinginkan. Selongsong ketupat
menggunakan daun dari pohon kelapa yang muda.(Acho Suryady Badudu,
2009).

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada bulan
september di Panti Sosial Bina Netra (PSBN TUAH SAKATO) penulis
melakukan observasi dan wawancara pada pegawai yang ada di PSBN,
penulis melakukan pengamatan pada keterampilan yang dilakukan di PSBN
dan penulis mewawancarai guru yang mengajari keterampilan di PSBN, lalu
guru yang mengajari menjelaskan bahwa pembelajaran keterampilan di
PSBN tidak begitu banyak dikarenakan kelayan tidak begitu berminat
dengan keterampilan lainnya karena kesusahan dalam membuat

keterampilan lainnya.



Penulis menanyakan pada guru yang mengajar keterampilan di PSBN
apakah sudah pernah diajarkan kelayan tentang keterampilan menganyam
lalu guru menjelaskan bahwa di PSBN pernah mengajari kelayan tentang
keterampilan menganyan dengan menggunakan rotan untuk membuat
keranjang tetapi sudah lama sekali keterampilan itu di ajarkan di karenakan
bahan untuk membuat keterampilan tersebut susah untuk dicari. dan penulis
menanyai apakah sudah pernah diajarkan kelayan di PSBN dalam
keterampilan membuat selongsong ketupat guru keterampilan menjelaskan
belum pernah sama sekali dan guru yang mengajarkan keterampilan juga
tertarik untuk keterampilan yang baru, guru juga belum menguasai
keterampilan membuat selongsong ketupat.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan kepada sekitar 5 kelayan yang
yang ada di PSBN, menunjukkan dari 15 langkah-langkah membuat
selongsong ketupat dari mulai mengenal daun yang digunakan hingga
menjadi selongsong ketupat siap untuk dipakai, kelayan di PSBN mampu
melakukan 2-3 langkah dalam membuat keterampilan selongsong ketupat.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti
kelayan di PSBN dalam meningkatkan life skill dengan membuat
selongsong ketupat, karena membuat selongsong ketupat tidak terlalu susah
untuk dipelajari dan proses pembuatannya diperlukan ketelatenan dan
keterampilan tersendiri. Jadi tidak menutup kemungkinan jika penderita

tunanetra mampu dalam membuat selongsong ketupat.



Dari hasil studi pendahuluan yang ditemukan penulis mencoba
membantu kelayan dalam menambah keterampilan dalam membuat
keterampilan dalam membuat selongsong ketupat dengan mengambil
sebuah model yang nanti bisa memaksimalkan keterampilan dalam
membuat selongsong ketupat. Model yang penulis gunakan yaitu model
direct instruction. Alasan penulis mengambil model ini karena model direct
instruction lebih menekankan pada langkah kerja selangkah demi
selangkah. Sehingga penulis menggunakan model direct instruction untuk
kelayan tunanetra dalam pembelajaran keterampilan membuat selongsong
ketupat.

Dengan demikian penulis mengangkat penelitian dengan judul “
Efektivitas model direct instruction dalam meningkatkan life skill bagi
penyandang tunanetra di PSBN kota Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Penyandang tunanetra memiliki hambatan dalam penglihatan sering
dianggap tidak bisa dan mempunyai batasan-batasan dalam
membuat keterampilan - keterampilan.

2) Guru mengajar keterampilan di PSBN juga tertarik dengan program

keterampilan baru yang belum perah diajarkan.



3) Pembelajaran keterampilan di PSBN tidak terlalu banyak.peneliti
tertarik untuk mencobakan keterampilan membuat selongsong
ketupat diPSBN.

C. Batasan Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka penulis membatasi
masalah yang akan di teliti tentang penggunaan model direct instruction
dalam meningkatkan life skill bagi penyandang tunanetra di PSBN kota
Padang. Kecakapan hidup (life skill) yang berfokus pada kecakapan hidup
vokasional dalam Keterampilan membuat selongsong ketupat di khususkan
untuk membuat selongsong ketupat lebaran. Tujuan penulis membatasi
masalah ini agar dalam pelaksanaan penelitian dapat melakukan penelitian
yang jelas dan terarah sehingga hasil dari penelitian dapat memberikan

manfaat bagi orang banyak dan penulis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas dapat
dirumuskan masalah dari penulisan ini adalah “Apakah penggunaan model
direct instruction efektif meningkatkan life skill bagi penyandang tunanetra

di PSBN kota Padang”?

E. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa Membuat selongsong
ketupat dapat dibuat oleh penyandang tunanetra di PSBN tuah sakato kota

Padang.



F. Tujuan Penelitian
Penulis bertujuan untuk membuktikan model direct instruction efektif
atau tidaknya dalam meningkatkan life skill bagi penyandang tunanetra di
PSBN kota Padang.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi pihak,antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan keterampilan membuat selongsong ketupat melalui
model direct instruction
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan kemampuan keterampilan membuat Selongsong
ketupat melalui pendekatan direct instruction.

b. Bagi pihak PSBN
Dapat membantu dan berbagi ilmu dengan pihak PSBN lainnya

untuk meningkatkan keterampilan membuat selongsong ketupat
melalui pendekatan direct instruction.

c. Bagi kelayan
Dapat menambah keterampilan dan menjadi salah satu kecakapan

life skill yang di produksi sehingga bisa menghasilkan penghasilan

sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa model direct instruction efektif digunakan untuk
meningkatkan life skill bagi penyandang tunanetra di PSBN kota Padang.
Hal ini terbukti dari hasil perhitungan data yang diolah dengan
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank test dimana -2.032 dan Asymp sig.
(2-tailed) = 0.042, berarti > Asymp sig. (2-tailed) dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada
instruktur keterampilan di PSBN agar menerapkan keterampilan bagi
kelayan gangguan penglihatan dengan memakai metode direct instruction
dan menjadi bahan acuan atau sumber untuk program baru di PSBN. Saran
bagi kelayan supaya keterampilan yang diajarkan lebih diperdalam atau
ditingkatkan agar bermanfaat kedepannya. Saran untuk peneliti selanjutnya
yang ingin menggunakan metode ini dalam membuat selongsong ketupat
diharapkan dapat mengembangkan dengan menggunakan bahan lain agar

lebih baik contoh seperti pita biar lebih menarik.
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